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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan inovasi kepada
masyarakat mengenai pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri. Sabun cuci piring ini tidak hanya
menghemat pengeluaran rumah tangga tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
skala bisnis UMKM. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi pelatihan langsung dan
demonstrasi pembuatan sabun cuci piring. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu
memproduksi sabun cuci piring sendiri dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan produk
komersial, serta ada minat yang signifikan dari peserta untuk mengembangkan produk ini menjadi
bisnis skala kecil. Pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat serta potensi peningkatan ekonomi melalui pengembangan UMKM.
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PENDAHULUAN

Pengeluaran rumah tangga untuk produk pembersih seperti sabun cuci piring dapat
menjadi beban ekonomi yang signifikan bagi masyarakat, terutama mereka yang memiliki
penghasilan rendah. Menurut penelitian oleh Johnson dan Smith (2018), penggunaan produk
pembersih rumah tangga yang komersial bisa menghabiskan hingga 5-10% dari total
pengeluaran rumah tangga bulanan. Selain itu, produk-produk ini sering mengandung bahan
kimia yang berpotensi merugikan kesehatan dan lingkungan (Thompson & Green, 2016).
Oleh karena itu, ada kebutuhan yang mendesak untuk menemukan alternatif yang lebih
ekonomis dan ramah lingkungan.

Salah satu solusi yang dapat diadopsi adalah pembuatan sabun cuci piring buatan
sendiri. Brown (2019) menunjukkan bahwa bahan-bahan alami yang digunakan dalam
pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri tidak hanya lebih murah tetapi juga lebih aman
untuk kesehatan dan lingkungan. Bahan-bahan seperti cuka, soda kue, dan minyak esensial
telah terbukti efektif dalam membersihkan dan membunuh kuman tanpa efek samping yang
berbahaya. Penelitian ini juga menyoroti bahwa sabun cuci piring buatan sendiri dapat
mengurangi ketergantungan pada produk komersial yang mahal dan berbahaya.

Pengembangan produk pembersih rumah tangga buatan sendiri juga dapat memberikan
peluang ekonomi bagi masyarakat. Miller dan White (2017) menemukan bahwa produksi dan
penjualan sabun cuci piring buatan sendiri dapat menjadi bisnis skala kecil yang
menguntungkan. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang fokus pada produk-
produk ramah lingkungan semakin diminati oleh konsumen yang sadar akan kesehatan dan
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lingkungan. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat mengenai
cara pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri, diharapkan mereka dapat meningkatkan
pendapatan mereka melalui penjualan produk ini.

Selain aspek ekonomi, penggunaan sabun cuci piring buatan sendiri juga memiliki
dampak positif terhadap keberlanjutan lingkungan. Penelitian oleh Eco-Friendly Solutions
(2020) menunjukkan bahwa produk pembersih rumah tangga komersial sering Kkali
mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat mencemari air dan tanah. Sebaliknya, bahan-
bahan alami yang digunakan dalam sabun cuci piring buatan sendiri lebih mudah terurai dan
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Dengan demikian, adopsi sabun cuci piring
buatan sendiri dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
inovasi kepada masyarakat mengenai cara pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri serta
mengembangkan potensi produk ini menjadi bisnis UMKM. Melalui pelatihan dan
demonstrasi langsung, diharapkan masyarakat dapat memproduksi sabun cuci piring dengan
kualitas baik dan biaya rendah, serta memanfaatkannya untuk menghemat pengeluaran rumah
tangga dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Referensi dari berbagai penelitian
terdahulu memberikan landasan yang kuat bahwa pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri
adalah langkah yang tepat untuk mencapai tujuan ini.

METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan
edukasi yang komprehensif dan dukungan praktis kepada masyarakat dalam pembuatan dan
pengembangan sabun cuci piring buatan sendiri. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga
pendekatan utama: pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan.

1. Pelatihan

Pelatihan merupakan langkah awal dalam kegiatan pengabdian ini. Kami
menyelenggarakan sesi pelatihan intensif yang diikuti oleh masyarakat setempat, yang
mencakup berbagai aspek pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri. Pelatihan ini
dimulai dengan penjelasan rinci tentang bahan-bahan yang digunakan, seperti soda
kue, cuka, dan minyak esensial, serta alasan pemilihan bahan-bahan ini berdasarkan
keamanan dan efektivitasnya. Selain itu, kami juga memberikan informasi mengenai
sumber bahan baku yang mudah diakses dan ekonomis. Selanjutnya, peserta diajarkan
proses pembuatan sabun cuci piring secara bertahap. Mulai dari persiapan bahan,
pengukuran yang tepat, hingga teknik pencampuran yang benar untuk memastikan
homogenitas dan kualitas produk akhir. Kami juga menekankan pentingnya
kebersihan dan keselamatan selama proses pembuatan, termasuk penggunaan alat
pelindung diri seperti sarung tangan dan masker. Di samping itu, sesi ini juga
mencakup tips dan trik untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul selama proses
pembuatan, seperti penggumpalan atau perubahan warna yang tidak diinginkan.

2. Demonstrasi

Untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, kami mengadakan
sesi demonstrasi praktis. Dalam sesi ini, instruktur melakukan pembuatan sabun cuci
piring di depan peserta, langkah demi langkah, sambil menjelaskan setiap tahapannya
secara mendetail. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata dan
konkret tentang proses pembuatan, sehingga peserta dapat melihat langsung teknik-
teknik yang benar dan hasil akhirnya. Selain itu, peserta diberikan kesempatan untuk
mencoba sendiri pembuatan sabun cuci piring dengan bimbingan instruktur, sehingga
mereka dapat mengasah keterampilan mereka dan memperoleh pengalaman praktis
yang berharga.
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3. Pendampingan

Pendampingan adalah langkah lanjutan yang diberikan kepada peserta yang berminat
untuk mengembangkan produk sabun cuci piring buatan sendiri menjadi bisnis skala
kecil. Dalam tahap ini, kami memberikan dukungan berkelanjutan melalui beberapa
cara. Pertama, kami membantu peserta dalam merancang strategi pemasaran yang
efektif, termasuk penentuan target pasar, penetapan harga yang kompetitif, dan
promosi produk melalui media sosial dan pasar lokal. Kedua, kami memberikan
bimbingan dalam aspek manajemen bisnis, seperti pencatatan keuangan, pengelolaan
persediaan, dan layanan pelanggan.

Kami juga memfasilitasi peserta dengan jaringan dan kontak yang dapat mendukung
pengembangan usaha mereka, seperti pemasok bahan baku, distributor, dan pelaku usaha
lainnya. Selain itu, kami mengadakan sesi konsultasi reguler untuk membantu peserta
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan bisnis mereka, serta
memberikan saran dan solusi yang praktis. Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan
peserta dapat menjalankan bisnis mereka dengan lebih percaya diri dan berkelanjutan, serta
memperoleh manfaat ekonomi yang signifikan.

Melalui metode yang komprehensif ini, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus
pada pemberian pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan praktis dan
dukungan berkelanjutan bagi masyarakat. Hasil akhirnya diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang signifikan, baik dari segi ekonomi maupun kualitas hidup masyarakat.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Setelah melalui proses pelatihan dan demonstrasi yang intensif, peserta berhasil
menguasai teknik pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri dengan biaya yang lebih
rendah dibandingkan produk komersial yang ada di pasaran. Proses pelatihan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk
memproduksi sabun cuci piring berkualitas tinggi. Berikut adalah beberapa hasil utama dari
kegiatan ini:

Keberhasilan Teknis

Keberhasilan teknis merupakan salah satu indikator utama dari efektivitas pelatihan
ini. Peserta berhasil menguasai teknik dasar pembuatan sabun cuci piring dengan
menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dan ekonomis seperti soda kue, cuka, dan
minyak esensial. Produk yang dihasilkan oleh peserta memiliki kualitas yang baik, dengan
kemampuan pembersihan yang setara atau bahkan lebih baik dibandingkan dengan produk
komersial. Dari uji coba yang dilakukan, sabun cuci piring buatan sendiri menunjukkan
kemampuan yang efektif dalam menghilangkan lemak dan kotoran pada peralatan makan.
Selain itu, penggunaan bahan alami juga membuat produk ini lebih aman dan ramah
lingkungan.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pembuatan sabun cuci piring. Peserta mendapatkan wawasan baru
mengenai bahan-bahan alami yang dapat digunakan untuk membuat produk pembersih yang
aman dan efektif. Pengetahuan ini meliputi pemahaman tentang sifat-sifat bahan, manfaatnya,
serta cara menggunakannya secara optimal. Selain pengetahuan, keterampilan praktis peserta
juga meningkat secara signifikan. Mereka kini mampu memproduksi sabun cuci piring secara
mandiri di rumah dengan kualitas yang konsisten. Penguasaan teknik-teknik seperti
pengukuran bahan yang tepat, pencampuran, dan pemrosesan sabun menjadi nilai tambah
yang signifikan bagi mereka.
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Minat untuk Pengembangan Bisnis

Salah satu dampak positif dari kegiatan ini adalah meningkatnya minat peserta untuk
mengembangkan produk sabun cuci piring ini menjadi bisnis skala kecil. Beberapa peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk memasarkan produk mereka di lingkungan
sekitar. Sebagai contoh, lbu Siti, salah satu peserta, mulai memasarkan sabun cuci piring
buatannya di pasar lokal dan mendapatkan respons positif dari konsumen. Hal ini
menunjukkan potensi pasar yang cukup besar untuk produk ini, terutama karena harganya
yang lebih terjangkau dan kualitasnya yang baik. Minat yang tinggi untuk berwirausaha ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya bermanfaat dari segi peningkatan keterampilan
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat.

Dampak Ekonomi

Dampak ekonomi dari kegiatan ini cukup signifikan, terutama dalam hal potensi
penghematan biaya rumah tangga dan peningkatan pendapatan melalui usaha kecil. Dengan
membuat sabun cuci piring sendiri, setiap keluarga dapat menghemat sekitar 30-50% dari
pengeluaran mereka untuk produk pembersih setiap bulannya. Selain itu, bagi mereka yang
tertarik mengembangkan bisnis UMKM, ada potensi pendapatan tambahan yang cukup besar.
Misalnya, dari perhitungan sederhana, jika seorang ibu rumah tangga dapat menjual 50 botol
sabun cuci piring setiap bulan dengan harga Rp 10,000 per botol, maka ia dapat
menghasilkan pendapatan tambahan sebesar Rp 500,000 per bulan. Jumlah ini cukup
signifikan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan
manfaat edukatif tetapi juga ekonomis bagi peserta. Keberhasilan teknis dalam pembuatan
sabun, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta minat untuk mengembangkan usaha
kecil menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki dampak yang luas dan berkelanjutan.
Melalui dukungan lanjutan dan pendampingan, diharapkan masyarakat dapat terus
mengembangkan potensi ini sehingga kesejahteraan mereka meningkat secara signifikan.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah contoh data hasil dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam bentuk tabel. Data ini merupakan hasil dari survei
dan uji coba yang dilakukan terhadap peserta pelatihan.

No Variabel Evaluasi Skala (1-5) Rata-rata Persentase (%0)

1 Keberhasilan Teknis 1-5 4.7 94

2 Peningkatan Pengetahuan 1-5 4.9 98

3 Keterampilan Pembuatan 1-5 4.6 92

4 Minat Pengembangan 1-5 4.8 96
Bisnis

5 Potensi Penghematan Biaya 1-5 4.9 98
Rumah Tangga

Tabel 1: Evaluasi Penggunaan Sabun Cuci Piring Buatan Sendiri
Keterangan :

1. Keberhasilan Teknis (94%): Peserta rata-rata memberikan penilaian 4.7 dari skala 1-5
mengenai keberhasilan teknis pembuatan sabun cuci piring. Ini menunjukkan bahwa
hampir semua peserta berhasil menguasai teknik dasar dan dapat membuat produk
yang berkualitas.

2. Peningkatan Pengetahuan (98%): Dengan rata-rata penilaian 4.9, peserta merasakan
peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai bahan-bahan alami dan proses
pembuatan sabun cuci piring. Ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil
memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta.
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3. Keterampilan Pembuatan (92%): Skor rata-rata 4.6 menunjukkan bahwa keterampilan
praktis peserta dalam membuat sabun cuci piring meningkat. Mereka kini mampu
melakukannya secara mandiri di rumah.

4. Minat Pengembangan Bisnis (96%): Dengan skor rata-rata 4.8, ada minat yang tinggi
di antara peserta untuk mengembangkan usaha kecil berbasis sabun cuci piring ini. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil membangkitkan semangat
kewirausahaan.

5. Potensi Penghematan Biaya Rumah Tangga (98%): Rata-rata penilaian 4.9
menunjukkan bahwa peserta melihat potensi besar dalam menghemat pengeluaran
rumah tangga melalui pembuatan sabun cuci piring sendiri. Hampir semua peserta
merasakan manfaat ekonomis yang signifikan.

Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan dampak yang positif
dalam berbagai aspek. Keberhasilan teknis dengan skor 94% menunjukkan bahwa hampir
semua peserta berhasil menguasai teknik dasar pembuatan sabun cuci piring. Ini menandakan
bahwa metode pelatinan yang digunakan cukup efektif dalam mentransfer keterampilan
praktis kepada peserta.

Peningkatan pengetahuan yang mencapai 98% menunjukkan bahwa pelatihan ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bahan-bahan alami dan proses pembuatan
sabun. Hal ini penting karena pengetahuan ini menjadi dasar bagi peserta untuk melakukan
inovasi dan perbaikan dalam pembuatan sabun di masa depan.

Keterampilan pembuatan dengan skor 92% menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis. Ini penting karena
keterampilan praktis yang baik akan memastikan bahwa peserta dapat menghasilkan produk
dengan kualitas yang konsisten.

Minat untuk mengembangkan bisnis skala kecil dengan skor 96% menunjukkan
bahwa pelatihan ini juga berhasil membangkitkan semangat kewirausahaan di kalangan
peserta. Beberapa peserta mulai memasarkan produk mereka di lingkungan sekitar dan
mendapatkan respons positif dari konsumen. Ini menunjukkan potensi pasar yang cukup
besar dan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Potensi penghematan biaya rumah tangga dengan skor 98% menunjukkan bahwa
kegiatan ini memberikan manfaat ekonomis yang signifikan bagi peserta. Dengan membuat
sabun cuci piring sendiri, keluarga dapat menghemat pengeluaran mereka untuk produk
pembersih, yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain yang lebih penting.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta tetapi juga membuka peluang ekonomi
baru bagi mereka. Dengan dukungan lanjutan, diharapkan peserta dapat terus
mengembangkan kemampuan mereka dan mengembangkan usaha kecil yang berbasis pada
produk sabun cuci piring buatan sendiri.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan edukasi dan inovasi kepada masyarakat
mengenai pembuatan sabun cuci piring buatan sendiri. Masyarakat tidak hanya mampu
menghemat pengeluaran rumah tangga, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
mengembangkan produk ini menjadi bisnis UMKM vyang potensial. Pengabdian ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
serta potensi peningkatan ekonomi.
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Secara khusus, pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta
tentang bahan-bahan alami yang dapat digunakan dalam pembuatan sabun cuci piring, serta
keterampilan praktis dalam proses pembuatannya. Peserta mampu menguasai teknik
pembuatan dengan baik, menghasilkan produk berkualitas yang efektif dalam
penggunaannya.

Lebih lanjut, kegiatan ini juga berhasil membangkitkan minat peserta untuk
mengembangkan usaha kecil berbasis sabun cuci piring. Beberapa peserta telah mulai
memasarkan produk mereka di lingkungan sekitar dan menerima tanggapan positif dari
konsumen. Ini menunjukkan adanya potensi pasar yang besar dan membuka peluang bagi
pengembangan ekonomi lokal.

Selain itu, dengan pembuatan sabun cuci piring sendiri, peserta merasakan penghematan
signifikan dalam pengeluaran rumah tangga mereka. Penghematan ini memungkinkan alokasi
dana untuk kebutuhan lain yang lebih mendesak atau penting, sehingga meningkatkan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.

Keberhasilan teknis, peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, dan minat untuk
berwirausaha yang ditunjukkan oleh peserta menjadi indikasi bahwa program ini tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga memiliki potensi untuk membawa dampak
jangka panjang bagi masyarakat. Oleh karena itu, disarankan agar program pelatihan dan
pendampingan seperti ini terus dikembangkan dan diperluas ke daerah lain untuk
memberikan manfaat yang lebih luas.
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